BAB I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 

Sepanjang rentang kehidupan manusia paruh baya memiliki tahapan perkembangan yang harus dijalani, dari masa pranatal sampai memasuki usia paruh baya dewasa. Setiap Paruh Baya tahapan kehidupan mempunyai ciri-ciri yang khas. Dalam kaj Paruh Bayan ilmu psikologi ada pendapat para ahli yang menekankan bahwa pada masa kanak-kanak adalah paling penting dalam kehidupan seseorang, dasar kepribad Paruh Bayan seseorang dibentuk dalam lima tahun pertama dalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu masa balita adalah masa yang sangat penting. Kejad Paruh Bayan-kejad Paruh Bayan yang d Paruh Bayalami masa kecil seseorang, akan menjadi bag Paruh Bayan dari ketidaksadaran dan mempengaruhi tahap-tahap selanjutnya dalam kehidupan individu. Sebalikny, pada usia paruh baya dewasa pertengahan sekitar usia paruh baya 40 samapi 70 tahun, daripada tahap-tahap yang lainnya. Pada masa-masa ini mulai terjadi transisi dan perubahan yang banyak. Kehidupan seseorang sangat ditentukan bagaimana  Paruh Baya mengatasi midlife crisis-nya.


Midlife crisis atau krisis paruh baya seringkali lebih dikenal dengan istilah puber kedua. Sebagaimana halnya dengan masa pubertas yang d Paruh Bayalami remaja, puber kedua ini terkait dengan terjadinya perubahan fisik yang signifikan dalam diri individu. Perbedaannya karakter utama perubahan fisik pada masa remaja adalah penambahan kapasitas., sementara perubahan fisik pada usia paruh baya paruh baya diti dengan penyusutan kapasitas.


Puber pertama merupakan masa perpindahan dari seorang anak menjadi seorang remaja,sementara puber kedua adalah tahapan dari seorang dewasa berpindah menjadi tua. Berbeda dengan masa puber pertama yang ditunggu-tunggu dan disambut dengan sukacita, masa puber kedua justru menjadi masa-masa dimana seseorang dihinggapi rasa takut dan keraguan diri, yaitu takut menjadi tua, takut menjadi tidak menarik lagi, takut mati, takut tidak berguna lagi, takut tidak kuat lagi dan ketakutan-ketakutan lain.

Kaj Paruh Bayan-kaj Paruh Bayan ilm Paruh Bayah yang dilakukan di Amerika sejak tahun 1980-an menolak anggapan bahwa krisis paruh baya adlah sebuah fase yang d Paruh Bayalami oleh kebanyakan orang dewasa. Salah satu penelitian paruh baya, walaupun 25 %b responden mengatakan ada yang mengalaminya, ternyata hanya kurang dari 10% orang yang benar-benar mengalami krisis psikologis terkait dengan usia paruh baya atau proses penuaan (aging) mereka (Washington Post, 19 April 1999).


Tipe kepribad Paruh Bayan dan riwayat krisis psikologis yang pernah d Paruh Bayalami nampaknya menjadi faktor predisposisi bagi individu-individu yang mengalami krisis paruh baya ini. Pada usia paruh baya paruh baya banyak peristiwa besar yang dapat menimbulkan masa-masa penuh stress dan depresi seperti meninggalnya orang yang dicintai (orangtua maupun pasangan hidup), kemunduran dalam karir, anak-anak mulai meninggalkan rumah untuk hidup mandiri, gejala penuaan secara umum (munculnya keriput, uban, kulit berkurang elastisitas, berkurang vitalitas, menopouse dan perubahan lain). Akibatnya menurut satu kaj Paruh Bayan, 15% dari mereka akan mengalami “midlife turnmoil” yang mungkin saja berupa keinginan untuk membuat perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan seperti karir, perkawinan atau hubungan romantis.

Beberapa kaj Paruh Bayan juga mengindikasi bahwa beberapa jenis budaya lebih sensitif terhadap fenomena ini dibandingkan budaya lainnya (Annual Review of psychology, vol. 55. 2004) contohnya, jarang ditemui kasus krisis paruh baya dalam budaya jepang dan ind Paruh Bayan dan sangat menghormati sosok orangtua. Sebaliknya, kentalnya “culture of youth”di dun Paruh Baya barat nampaknya mempengaruhi banyaknya kasusia paruh baya di sana.


Menurut Sniechowski (Astuti, 2008) mengatakan bahwa kemerosotan produksi hormon ikut berperan dalam krisis paruh baya. Pada laki-laki paruh baya, produksi hormon testosteron mulai menyusut, bersamaan dengan semangat dan daya tahan juga menurun. Pada wanita juga terjadi kemerosotan produksi hormon estrogen. Tetapi seiring dengan itu, menurut Sherven (Astuti, 2008) pada wanita terjadi peningkatan prosentase hormon progesteron. Akibatnya banyak wanita yang mengatakan mereka merasa lebih berenergi, berambisi dan memiliki inis Paruh Bayatif lebih banyak dibandingkan sebelumnya. Perubahan ini juga mungkin disebabkan kesadaran tentang diri yang berubah pada wanita, utamanya pada ibu rumah tangga yang b Paruh Bayasanya tinggal dirumah untuk merawat suami dan anak-anaknya, ketika tanggung jawab dalam rumah tangga telah berkurang ( anak sudah besar atau sudah berumah tangga sendiri) memiliki keinginan untuk melakukan hal-hal baru. Tan (Astuti, 2008) menemukan banyak d Paruh Bayantara wanita paruh baya ini yang kemud Paruh Bayan melanjutkan sekolah lagi, membuka bisnis sendiri, atau melakukan hal-hal produktif lainnya.

Krisis usia paruh baya paruh baya yang dituding menyebabkan sebag Paruh Bayan pr Paruh Baya dan perempuan tiba-tiba bertingkah, merupakan fenomenal global yang cukup merepotkan. Dari dua juta orang yang terjaring survei di 80 negara, disimpulkan tingkat kebahag Paruh Bayaan seseorang seperti kurva U, yakni kebahag Paruh Bayaan tertinggi berada pada awal kehidupan dan menjelang akhir usia paruh baya. Tanpa terhalang persoalan budaya, depresi dan rasa tidak bahag Paruh Baya umumnya hinggap pada usia paruh baya tengah baya. Temuan ini menjadi menarik karena selama ini upaya peningkatan kualitas hidup dari segi kesehatan psikis cenderung sama untuk segala usia paruh baya. Peneliti dari University Warwick di Inggris dan Dartmount College dari Amerika Serikat menemukan bahwa pr Paruh Baya dan perempuan Inggris sama-sama mencapai puncak depresi pada usia paruh baya 44. Di Amerika Serikat puncak rasa tidak bahag Paruh Baya adalah usia paruh baya 40 bagi perempuan dan usia paruh baya 50 pada pr Paruh Baya. Sementara tingkat kebahag Paruh Bayaan menyerupai kurva U merata ditemukan pada responden yang terjaring survei di 72 negara. Dari catatan Oswald (Supr Paruh Bayati, 2008) yang memimpin penelitian paruh bayadi Inggris menyebutkan t-t depresi usia paruh baya paruh baya ditemukan pada semua kelompok masyarakat, tidak hanya terjadi pada mereka yang mengalami masalah perkawinan, pekerjaan, atau pendapatan saja. “ada sebag Paruh Bayan orang yang lebih menderita dibanding yang lain”. Berdasarkan data, masalah-masalah psikis pada usia paruh baya paruh baya tetap besar. Hal ini terjadi pada pr Paruh Baya dan perempuan, lajang atau pun menikah, kaya atau miskin, dan pasangan yang memiliki anak ataupun tidak. Sampai saat ini masih belum terpecahkan, mangapa krisis usia paruh baya paruh baya begitu konsisten hinggap disemua orang. Perasaan tertekan menjalani hidup seringkali muncul tak terduga (Supr Paruh Bayati, 2008).

Bagi sejumlah orang, usia paruh baya paruh baya menjadi waktu paling tertekan dalam hidup,. Sebuah penelitian paruh bayabaru mengungkap bahwa akhir usia paruh baya 20-an, manusia paruh baya dewasa merasa paling tertekan. Peneliti dari Universitas Warwick dan Universitas Stirling menemukan, satu dari 10 orang dewasa usia paruh baya setengah baya diseluruh Eropa mengonsumsi anti depresan pada tahun 2010. Tingkat tekanan paling tinggi banyak d Paruh Bayalami oleh orang dewasa di Inggris, Portugal, Perancis, dan Lithuan Paruh Baya. Merasa kewalahan menghadapi tekanan hidup. Di Inggris, tujuh persen mengatakan mereka telah mengonsumsi obat penenang lebih dari emat minggu, sementara dua persen mengatakan mereka selalu membawa obat tersebut kemanapun pergi. Sementara itu, wanita paruh baya yang menggangur, bercerai atau berpisah dengan pasangannya lebih banyak mengonsumsi pil anti depresi. Penulis penelitian paruh bayaini, Andrew Oswald dari Universitas Warwick, mengatakan, “Meskipun sepertinya kita hidup di era terkaya dan paling aman dalam sejarah manusia paruh baya, mungkin kita harus bertanya kepada diri sendiri mengapa satu dari sepuluh dewasa usia paruh baya setengah baya di Eropa membutuhkan obat penenang”, dikutip dari Daily Mail (Nurlaila & Astuti, 2011)

Para ilmuwan mengatakan hasil temuan ini mendukung hipotesis bahwa sebag Paruh Bayan besar dari kita mengalami kesejahteraan yang menyerupai bentuk huruf U. Saat ingin mencapai puncak karir, seringkali tersendat karena stres dan ketegangan di tempat kerja dan rumah. Ini sering menimbulkan krisis kehidupan usia paruh baya paruh baya. Profesor Oswald, mengatakan, ketika masih muda mulai merasa bahag Paruh Baya dan optimis tapi dengan keinginan yang mustahil, artinya tujuan hidup adalah memenangkan kebahag Paruh Bayaan itu, atau berusaha mencari banyak uang untuk mencapai kebahag Paruh Bayaan. Namun, saat berada di usia paruh baya pertengahan, banyak yan merasa gagal dan harus menarik kembali beberapa ambisi yang d Paruh Bayanggap menyakitkan. Saat usia paruh baya di akhir 40-an dan awal 50-an, mulai belajar untuk melepaskan beberapa imp Paruh Bayan. Dan ketika berhasil menerima segala kekurangan diri, secara bertahap manusia paruh baya dewasa kembali merasakan kebahag Paruh Bayaan saat usia paruh baya mencapai 60 tahun ke atas. Professor Blanchflower mengatakan bahwa orang yang selalu cer Paruh Baya dapat hidup lebih lama dari pada yang selalu merasa sengsara, meskipun mengakui ini merupakan bag Paruh Bayan efek seleksi alam. Studi ini dipublikasikan sebagai makalah diskusi oleh Institut Iza di Bonn (Nurlaila & Astuti, 2011).

Menurut Nawangwulan (2012) bahwa seringkali di usia paruh baya mendekati paruh baya banyak konflik yang terjadi. Umumnya konflik tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan kebutuhan, nilai, tujuan maupun Sumber Daya (ekonomi, fisik, psikologis / mental dan sos Paruh Bayal). Strategi-strategi tersebut d Paruh Bayantaranya adalah mencari jalan tengah sesuai persetujuan bersama (kompromi), memb Paruh Bayarkan adanya campur tangan dari orang lain untuk memberikan keputusan (mengalah), menunda konflik sampai kedua pihak s Paruh Bayap untuk membicarakannya (menghindar), memaksakan orang lain untuk mengikuti keinginan pribadi (memaksakan), bernegos Paruh Bayasi menghadapi konflik dengan memikirkan solusi yang menguntungkan kedua pihak (menghadapi), dan berusaha menyelesaikan konflik dengan meminta orang lainuntuk membantu (mencari bantuan orang lain). Hendaknya penanganan konflik inisesegera mungkin harus dicari solusinya dan tidak memb Paruh Bayarkan permasalahan berlanjut secara berkepanjangan. Selain itu juga banyak faktor yang menyebabkan terjadinya atau pencetus krisis pada masa paruh baya menurut Yul Paruh Bayanti (2009) antara lain, pngan budaya, perubahan hormon, perkawinan tidak bahag Paruh Baya, tidak menikah, suami mengalami krisis, tuntutan perkembangan anak, prioritas karier, kehilangan yang berurutan, memenuhi imp Paruh Bayan, menilai ulang masa lalu.
1.2 
Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka d Paruh Bayatas, maka masalah-masalah penelitian paruh bayadapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya krisis pada usia paruh baya paruh baya ?

2. Bagaimana dinamika psikologi yang terjadi selama mengalami krisis paruh baya ?

3. Cara menanggulangi krisis paruh baya ?

1.3
Tujuan Penelit Paruh Bayan


Tujuan penelitian paruh bayaini adalah : untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menybabkan terjadinya krisis paruh baya, serta bagaimana dinamika psikologis atau apa saja yang d Paruh Bayalami secara psikologis selama mengalami krisis paruh baya, kemud Paruh Bayan bagaimana cara atau strategi yang tepat dalam menanggulangi krisis paruh baya.
1.4
Penerapan Hasil Penelit Paruh Bayan

Hasil penelitian paruh bayaini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan sos Paruh Bayal khususnya ilmu psikologi dan meningkatkan kesehatan mental dalam hal mengatasi krisis dalam diri, serta mampu membangun, menciptakan dan menjaga agar manusia paruh baya yang tetap produktif disegala usia paruh baya, sehingga mampu membantu peningkatan daya saing antar manusia paruh baya dan bangsa sendiri.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertan Krisis dan Krisis Tengah Baya


Krisis adalah suatu kondisi disorganisasi di mana helpee menghadapi frustrasi dari tujuan-tujuan hidup yan penting atau kekacauan yang amat besar dari siklus hidup mereka dan metode-metode mengatasi berbagai stresor. Istil krisis b Paruh Bayasanya mengarah pada perasaan helpee mengenai ketakuta, kegoncangan, dan distres terhadap kekacauan, bukan kekacauan itu sendiri. Krisis dibatasi dalam waktu, b Paruh Bayasanya berakhir tidak lebih dari beberapa minggu (Janosik, 1994).

Krisis adalah kondisi tidak stabil, yang bergerak kearah suatu titik balik, dan menyng potensi perubahan yang menentukan. Sedangkan keadaan darurat (emergency) adalah kejad Paruh Bayan tiba-tiba, yang tidak diharapkan terjadinya dan menuntut penanganan segera.

Menurut Haditomo & Knours (1992). Banyak orang menyebut krisis tahap ini dengan puber kedua. Apa maksudnya, kalau secara fisik ini salah kapra karenai stilah puber berasal dari kata lain “puberscere” yang berarti seseorang mulai mendapatkan pubes atau rambut kemaluan sebagai t kelamin sekunder yang memungkinkan perkembangan seksual, (usia paruh baya 12-16 tahun). Namun bila secara emosional ya, karena berbagai gelombang emosi d Paruh Bayalami oleh pr Paruh Baya maupun wanita yang berusia paruh baya tengah baya walaupun tidak sederas krisis tahap pertama ketika berusia paruh baya 14 tahun.


Wright dan Davis (1993) krisis adalah masa gawat, genting dan kemelut segala sesuatu yang memaksa adanya perubahan, dan mengalami titik balik dalam sesuatu.
Menurut Conway (Dobson, 2008), krisis paruh baya adalah: saat terjadinya evaluasi pribadi dengan intesitas tinggi. Saat ketika pikiran yang menakutkan dan menggelisahkan muncul dalam pikiran, mengajukan pertanyaan tentang s Paruh Bayapa saya, mengapa saya ada disini, dan apa gunanya semua itu. Itu adalah periode keraguan diri dan rasa kecewa pada segala sesuatu yang akrab dan stabil.
Jim & Conway (2007) menjelaskan bahwa ada orang yang bertanya apakah bedanya antara masa peralihan usia tengah baya dengan krisis usia tengah baya. Masa peralihan berarti seseorang beralih dari satu tahapan kehidupan ke tahapan lain. Peralihan terjadi beberapa kali dalam kehidupan kita, seperti beralih dari masa kanak-kanak menjadi remaja atau dari pertengahan dewasa menjadi orang dewasa yang matang. Masing-masing perubahan ini jika dimengerti secara tepat dan direncanakan, dapat terjadi tanpa mengalami rasa tertekan secara berlebih-lebihan.

Akan tetapi, apabila timbul beberapa faktor stres pada waktu yang sama dengan terjadinya peralihan tersebut, maka dapat terjadi suatu krisis.

Setiap pria dan wanita akan melewati peralihan dari masa dewasa muda menjadi masa dewasa tengah baya. Tidak semua akan mengalami suatu krisis. Tetapi, penelitian kami menunjukkan bahwa lebih dari dua pertiga wanita dan kira-kira 75 sampai 80 persen dari pria di Amerika Serikat mengalaminya. Ini berarti bahwa selama jangka waktu tertentu mereka tidak berfungsi sebagaimana seharusnya. Akhirnya, mereka mengadakan penilaian secara luas terhadap arah kehidupan mereka yang menyebabkan perubahan dalam nilai-nilai dan apa yang ingin dicapai.


Jadi, dapat disimpulkan bahwa krisis merupakan goncangan atau gejolak sebagai akibat perubahan yang terjadi, baik yang berdampak pada pikiran, emosi maupun tingkah lakunya, aspek spiritual dan fisiknya. Pr Paruh Baya maupun wanita akan mengalami krisis bila memasuki usia paruh baya tengah baya karena perubahan yang terjadi, dari usia paruh baya pemuda ke usia paruh baya lanjut. Goncangan-goncangan ini seringkali drastis, sering juga halus tergantung pada pengalaman-pengalaman sebelumnya. Hammer mengatakan bahwa set Paruh Bayap tujuh tahun, kita mengalami perubahan disertai krisis-krisis kehidupan, usia paruh baya 1-7 tahun, 8-14 tahun, dan 15-22 tahun. Rentang usia paruh baya tengah baya berkisar 35 thn – 55 thn. Dewasa lanjut usia paruh baya 55-70 tahun.

2.2  Tahap-tahap Krisis


Menurut Papil Paruh Baya (2008) menjelaskan tahapan krisis pada masa paruh baya terdapat dua fase atau tahap yaitu : krisis yang d Paruh Bayalami oleh usia paruh baya tengah baya berlangsung 3-5 tahun, dengan melalui dua tahap. Fase pertama,  Paruh Baya akan mengalami kekecewaan secara umum, suhu meningkat dan mungkin akan terjadi perubahan gaya hidup. Fase kedua,  Paruh Baya akan mengalami depresi, traumatis, melarikan diri secara drastis, daya kerja berubah.  Paruh Baya akan berusaha mencapai nilai atau apa yang diharapkan. Dan bila tercapai maka suhunya akan menurun. Bila terhambat akan lebih besar tekanan dan gelombang krisisnya. Set Paruh Bayap orang harus melewati tahap ini, namun beberapa oran tidak menyadarinya atau sengaja mengalihkan tekanan tersebut kepada bekerja keras untuk mengaktualisasikan nilai mereka, sehingga seolah-olah tidak adaperubahan apapun dalam hidup mereka sejak kecil hingga dewasa. Mereka tidak menyadari bila mereka telah ditekan oleh dua masa peralihan (puber I dan puber II), bila usia paruh baya lans Paruh Baya mereka akan masuk kedalam pengalaman krisis yang serius.

2.3  Penyebab dan Gejala Krisis

Menurut Snatrock (2002) menjelaskan bahwa penyebab munculnya krisis adalah :
a. Perubahan fisik

Baik pr Paruh Baya maupun wanita sama mengalami perubahan fisik: wajah mengkerut, ubanan, pinggang mengmbang, perut membesar, otot paha terasa sakit, tekanan darah tinggi, tenaga berkurang , penglihtan dan pendengaran berkurang.

b. Perubahan psikologis

Bagi seorang pr Paruh Baya yang memasuki fase ini mengalami ketidak stabilan emosi. Kadang gembira, bersemangat, kadang murung, tidak mau d Paruh Bayajak bicara, keadaan diseputarannya seakan tawa, sehingga mereka mengeluh dalam banyak hal, masalah anak, pekerjaan, dll. Bagi seorang wanita tengah baya sering mengalami kecemasan dan ketakutan kehilangan suaminya, kesep Paruh Bayan dan kadang-kadang kemarahan. Keduanya dapat mengalami depresi, bagi wanita yang tidak s Paruh Bayap akan mengalmi depresi yang berat ketika memasuki masa menopause. Paling berat bagi mereka yang tidak menikah atau ibu j yang rentan.
c. Perubahan penampilan 

Bagi seorang wanita tengah baya, penampilan merupakan nomor satu penyebab krisis. Oleh karena itu Cecil Osborn pernah melukiskan fase-fase kehidupan seorang wanita sbb: Pada masa bayi,  Paruh Baya membutuhkan cinta dan perhat Paruh Bayan. Pada masa anak-anak  Paruh Baya menginginkan kesenangan. Pada usia paruh baya dua puluhan  Paruh Baya mengingnkan percintaan. Pada usia paruh baya tiga puluhan  Paruh Baya menginginkan sanjungan. Pada usia paruh baya empat puluhan  Paruh Baya menginginkan simpatik dan pada usia paruh baya lima puluhan  Paruh Baya mengingnkan uang. Bagi seorang pr Paruh Baya, penampilan berada pada urutan bag Paruh Bayan akhir. Usia paruh baya dan karir yang lebih menentukan harga diri seorang pr Paruh Baya.
d. Perubahan perilaku

Bagi pr Paruh Baya: mulai bertanya-tanya mengapa saya beerja, apa yang sudah saya kerjakan, bagaimana saya dapat menata pekerjaan supaya pekerjaanku lebih berarti? Dan bagi wanita: ingin belajar ulang, lebih sering mengikuti seminar-seminar, ingin mendapatkan aspirasi karirnya. Conway mengatakan bahwa seorang pr Paruh Baya setengah baya bagaikan balon yang mulai kempis, sementara wanita seperti manuver sebuah roket, usia paruh baya 41 thn. Berlaku seperti usia paruh baya 31 tahun.
e. Perubahan hubungan dalam keluarga

Pr Paruh Baya tengah baya mulai memikirkan hubungan yang telah hilang selama mengejar karir, kini saatnya  Paruh Baya mulai memikirkan anak-anak. Sedangkan bagi wanita ini saatnya untuk menyibukkan dirinya diluar rumah. Sek Paruh Bayan tahun telah membesarkan anak-anak, sekarang  Paruh Baya s Paruh Bayap menghadapi tantangan baru diluar rumah. Masalah keintiman: pr Paruh Baya ingin agar isterinya berperilaku sebagai seorang pacar yang mesra bukan hanya pengelola rumah tangga. Bagi wanita ketegasannya sebagai bukti kemesraan. Dan apabila isteri sibuk diluar rumah sepanjang hari, maka bila malam tiba sudah kecapean dan suami terabaikan.
Conway (Dobson, 2008) mengangkat 4 hal utama yang dihadapi laki-laki paruh baya yang dijelaskan bahwa:

1. Musuh pertama yang dihadapi pr Paruh Baya paruh baya adalah kondisi fisik tubuhnya sendiri. 

Saat dimana mulai terjadi kerontokan rambut menuju kebotakan, perut yang semakin membuncit, stamina yang tidak seperti dulu, keriput dan nafas yang tidak sepanjang dulu lagi.
Kalau  mengira hanya wanita yang depresi melihat t-t penuaan, maka belum tahu banyak tentang jenis pr Paruh Baya dalam spesies manusia paruh baya.Kebanyakan pr Paruh Baya juga cemas menyadari bahwa tidak lama lagi mereka akan kehilangan daya tariknya bagi lawan jenis. bahwa kekuatan fisik dan vitalitas menurun.bahwa usia paruh baya keemasan di masa muda sudah berlalu.

Mereka yang tidak sependapat mungkin terlalu sibuk sampai tidak sempat melihat penurunan ini. Bahkan atlet profesional yang paling kuat b Paruh Bayasanya mengakhiri karirnya pada umur tiga puluh enam atau tiga puluh tujuh tahun, bukan karena keinginan, tapi karena nafas mulai memendek. Secara ringkas, kecemasan pertama dalam usia paruh baya paruh baya ini adalah, seorang pr Paruh Baya yang umurnya mendekati empat puluh tahun terpaksa mengakui:

a. Bertambah tua

b. Perubahan yang dihasilkan oleh pertambahan usia paruh baya ini tidak menarik dan tidak enak

c. dalam dun Paruh Baya yang mengukur nilai manusia paruh baya berdasarkan kemudaan dan keindahan fisik ini  Paruh Baya akan menderita penurunan nilai dan

d. Masa lanjut usia paruh baya tinggal kurang dari 2 dekade lagi, yang membawa berbagai penyakit sungguhan dan kematian Paruh Bayan.

2. Musuh kedua yang dihadapi pr Paruh Baya dalam tahun-tahun usia paruh baya paruh baya adalah pekerjaannya. 

B Paruh Bayasanya  Paruh Baya membenci pekerjaannya dan merasa terjebak dalam bidang yang dipilihnya. Ketika kesadaran baru tentang kefanaan hidup membuat pr Paruh Baya enggan meny Paruh Baya-ny Paruh Bayakan satu hari pun dari yang tersisa. Tapi, di pihak lain mereka tidak punya banyak pilihan. Kebutuhan financ Paruh Bayal keluarga menuntut mereka terus bekerja.agar anak-anak dapat kul Paruh Bayah.agar cicilan rumah dapat terbayar..agar kehidupan yang sudah mereka rasakan ini dapat terus berlanjut.agar mereka dapat membantu b Paruh Bayaya orang tua mereka yang sudah lans Paruh Baya. Jadi, emosi mereka terus terjebak dalam ketegangan tinggi. Reaksi umum pr Paruh Baya dalam frustasi ini adalah mencari pelar Paruh Bayan. Beberapa suami pergi tanpa memberitahu kemana tujuannya pada orang-orang terdekatnya. Lainnya melakukan perubahan radikal dalam pekerjaan, mungkin memb Paruh Bayarkan uang pensiun hilang. Tapi kebanyakan terus bertahan. Mereka hanya mengeluh, depresi dan mengancam akan keluar.tapi besoknya mereka akan datang lagi ke tempat kerja. Kalau  mendengarkan baik-baik,  akan menangkap gerutuan, “Aku tidak ingin, tapi harus!”
3. Musuh ketiga yang bangkit adalah keluarganya sendiri.

Tahun-tahun penuh keraguan diri dan introspeksi ini menghancurkan pernikahan. Pr Paruh Baya seperti itu sering menjadi pemarah, depresi, dan berontak pada orang-orang terdekat dengannya. Membenci kenyataan bahwa istri dan anak-anaknya membutuhkan dirinya. Tidak peduli sekeras apa yang mereka kerjakan, mereka selalu meminta lebih banyak uang daripada yang dapat  Paruh Baya peroleh, dan itu membuatnya jengkel. Ada saatnya, ketika  Paruh Baya sedang dalam suasana hati egois, sedang ingin memenuhi kebutuhannya sendiri,  Paruh Baya merasa set Paruh Bayap anggota keluarga merongrongnya. Pada titik rawan dalam hidup seorang pr Paruh Baya ini, b Paruh Bayasanya Iblis merogoh kantung tipuannya dan mengeluarkan yang paling busuk dari semua sarannya: Perzinahan. Alternatif yang sangat kotor ini ditanamkan di pikiran gelisah seorang suami dan ayah dalam saat  Paruh Baya merasa kecewa dengan segalanya. 

Sekretaris yang muda dan cantik, yang juga mempunyai kebutuhan emosional yang serius, memiliki kekuatan luar b Paruh Bayasa untuk mengurangi nyeri luka-lukanya dan menambal kebanggaannya. Menawarkan jalan keluar paling menggoda dari kungkungan usia paruh baya paruh bayanya. Tapi bukan main harga yang harus mereka bayar. Setelah perbuatan yang tidak dipikir panjang itu terjadi, mereka harus menghadapi pasangan yang mereka kh Paruh Bayanati dan anak-anak yang mereka abaikan, dan Tuhan yang mereka langgar perintahNya. Akibat dosa mereka akan terus bergema sepanjang keabad Paruh Bayan, menyakiti yang tidak bersalah seperti juga yang bersalah.

4. Musuh keempat dan terakhir bagi pr Paruh Baya dalam krisis usia paruh baya paruh bayah tampaknya adalah agama 

Melalui manipulasi logika yang aneh, pr Paruh Baya menyalahkan penciptanya untuk semua masalahnya. Tidak taat ajaran agama sebagai akibatnya,  Paruh Baya merasa dikutuk, ditinggalkan dan tidak dikasihi yang kuasa. Dan hasil akhirnya adalah melemahnya iman dan hancurnya sistem kepercayaan. Ini menjelaskan, lebih daripada faktor lainnya, perubahan perilaku radikal yang sering menyertai pergumulan di usia paruh baya paruh baya.

Mari kita alihkan perhat Paruh Bayan kita sekarang dari deskripsi masalah kepada beberapa saran bagi mereka yang sedang mengalami kesulitan ini, sehingga menyarankan 10 langkah yang dapat membantu mengatasi 4 masalah d Paruh Bayatas, seperti olahraga, tantangan baru, musik, percakapan, istirahat, membaca alkitab dan doa untuk mengembalikan keseimbangan.

Cara mengatasi 4 hal usia paruh baya, yaitu:

1. Ilmuwan perilaku dapat meramalkan bahwa akan mengalami era sulit ini, kita juga dapat mengantisipasi  akan kelular dari sana. Sebuah analogi masa remaja dapat membantu disini: kedua periode ini relatif berjangka pendek, masa transisi yang berhubungan dengan usia paruh baya yang menimbulkan kecemasan hebat, rasa ragu-ragu, introspeksi dan kegelisahan. Namun untungnya, baik masa remaja maupun krisis paruh baya tidak mewakili jebakan permanen yang akan terus membelenggu korbannya. Lebih tepat ini d Paruh Bayanggap sebagai pintu yang harus kita semua lewati dan darimana kita semua akan keluar. Maksud saya adalah semua akan kembali normal (kecuali  melakukan kesalahan merusak dalam usaha nekad untuk menghadapinya).

2. Perlu menekankan apa yang saya anggap sebagai penyebab fundamental krisis usia paruh baya setengah baya. Kecendrungan-kecendrungan ini mungkin tidak mencerminkan pilihan dan hasrat sengaja. Hanya mewakili nilai-nilai masyarakat tanpa Tuhan dalam kehidupan dan masanya.

2. 4   Perkembangan Usia paruh baya 


Banyak pendapat yang var Paruh Bayatif sehubungan dengan bilangan usia paruh baya tengah baya antara lain : Hurlock (1992) membatasi usia paruh baya tengah baya adalah sekitar 40-60 thn.  Paruh Baya membagi 2 fase, yaitu usia paruh baya tengah baya dini (40-50 thn) dan usia paruh baya tengah baya lanjut (50-60 thn). Mapp Paruh Bayare (1982) sepakat dengan batasan usia paruh baya tersebut. Gunarsa (1988) menduga bahwa usia paruh baya tengah baya berlangsung lebih cepat 5 thn dari perkiraan orang. Menurutnya usia paruh baya tengah baya adalah pada umur 35-60 tahun. Sementara Jim & Sally (Papil Paruh Baya, 2008), membatasi bahwa usia paruh baya tengah baya adalah antara 33 – 70 tahun. Akan tetapi sekalipun terdapat perbedaan, yang jelas adalah bahwa usia paruh baya tengah baya bukanlah usia paruh baya muda dan usia paruh baya 70 tahun sungguh berbeda dengan usia paruh baya 40 tahun.

Periode tengah baya adalah waktu timbulnya tekanan emosional. Oleh Nengeartein (dalam Callhoun dan Acocella, 1990) dikatakan bahwa periode ini meripakan suatu masa ketika orang dapat merasa puas dengan keberhasilannya. Meskipun bagi orang lain ada kalanya periode ini justru merupakan permulaan kemunduran. Bagi Erikson (Callhoun dan Acocella, 1990), dalam periode ini individu memiliki antara kearifan dan penyerapan pribadi. Kearifan yang dimaksud adalah kapasitas untuk mengembangkan perhat Paruh Bayan terhadap orang lain atau masyrakat sekitar. Orang yang gagal mengembangkan kapasitas kearifan ini mungkin menjadi semakin terserap pada diri mereka sendiri seperti larut dalam kehidupan dun Paruh Bayawi dan bendawi saja. Teori erikson ini berpijak pada kenyataan yang d Paruh Baya sinyalir bahwa dalam set Paruh Bayap tingkat kehidupan selalu dicirikan dengan pilihan-pilihan antara 2 pendekatan terhadap kehidupan, satu positif dan satunya negatif. Tampaknya tengah baya merupakan salah satu waktu dalam hidup seseorang dimana banyak terjadi peristiwa besar yang memaksanya untuk mengadakan penataan kembali. Penataan kembali itu kirangya terjadi karena adanya beberapa perubahan besar dalam hal fisiologis, psikologis, seksual dan perubahan-perubahan sos Paruh Bayal yang menyertai ketiga perubahan itu.
Conwey (2007) menjelaskan pada umumnya, usia paruh baya tengah baya mulai terjadi pada usia paruh baya tiga puluh tiga sampai tujuh puluh tahun. Baru pada abad ini banyak orang menyadari bahwa mereka mengalami apa yang sekarang disebut sebagai usia paruh baya tengah baya. Sampai tahun 1900, usia paruh baya yang dapat diharapkan dari seorang laki-laki, kira-kira 48 dan 51 tahun untuk seorang perempuan. Dalam tahun 1900 hanya 10 persen dari penduduk berusia paruh baya tengah baya. Sekarang, rata-rata usia paruh baya orang dewasa di dalam usia paruh baya kerja lebih daripada 45. Jumlah seluruh penduduk telah meningkat hampir 100 persen dalam abad yang lalu, tetapi orang yang berusia paruh baya tengah baya telah bertambah 200%.

Conwey (2007) menjelaskan bahwa tengah baya merupakan suatu waktu dalam hidup dimana terjadi banyak peristiwa besar yang memaksa kita untuk mengadakan penataan kembali. Penila Paruh Bayan kembali ini d Paruh Bayadakan bukan hanya karena seseorang memasuki usia paruh baya 36 atau 39 tahun, bukan juga karena kehidupan pernikahan menjadi tawar atau karena mengalami suatu kehilangan yang menimbulkan trauma dalam kehidupan. Penataan kembali ini tampaknya terjadi karena adanya satu gabungan faktor-faktor berikut yang bertemu dalam usia paruh baya tengah baya. Stres apakah yang dimaksud di sini :

a. Pandangan kebudayaan kita saat ini mengenai pemuda dan usia paruh baya.

b. Situasi pernikahan yang tidak bahag Paruh Baya atau hampir tidak hadirnya suatu kehidupan pernikahan.

c. Krisis usia paruh baya tengah baya dari teman hidup kita sendiri.

d. Tuntutan dari anak-anak dan keinginan mereka yang semakin bertambah.

e. Prioritas karier.

f. Penumpukan kehilangan traumatis seperti: kematian Paruh Bayan, sakit, atau menjadi tua.

g. Desakan dari dalam diri kita agar mewujudkan imp Paruh Bayan hidup kita.

h. Keharusan untuk menilai kembali masa lampau dan merencanakan masa yang akan datang.

2.5  Teori-teori tentang masa usia paruh baya 
a.    Teori Erikson


Menurut teori perkembangan, tugas perkembangan yang utama pada usia paruh baya baya adalah mencapai generatifitas. Generatifitas adalah rasa peduli yang sudah lebih dewasa dan luas daripada intimacy karena rasa kasih ini telah men “genralize” ke kelompok lain, terutama generasi selanjutnya. Bila dengan intimacy kita terlibat dalam hubungan dimana kita mengharapkan suatu timbal balik dar partner kita, maka dengan generativity kita tidak mengharapkan balasan (keinginan untuk merawat dan membimbing orang lain). Usia paruh baya Paruh Baya dapat mencapai generatifitas dengan anak-anaknya melalui bimbingan dalam interaksi sos Paruh Bayal dengan generasi berikutnya. Jika Usia paruh baya Paruh Baya gagal mencapai genratifitas akan terjadi stagnasi. Stagnasi adalah lawan dari generatifitas yakni terbatasnya kepedul Paruh Bayan kita pada diri kita, tidak ada rasa peduli pada orang lain. Orang-orang yang mengalami stagnasi tidak lagi produktif untuk masyarakat karena mereka tidak dapat melihat hal lain selain apakah hal itu menguntungkan diri mereka seketika. Kita tahu banyak contoh orang yang setelah berusia paruh baya setengah baya mulai menanyakan kemana imp Paruh Bayan mereka yang lalu, apa yang telah mereka lakukan dan apakah hidup mereka ada artinya. Beberapa orang yang merasa gagal dan tidak lagi pnya harapan untuk mencapai imp Paruh Bayan mereka, pada saat-saat ini berusaha untuk merengkuh masa-masa yang bagi mereka terlewati s Paruh Baya-s Paruh Baya.
b. Teori Havighurst


Teori perkembangan Havighurst telah diringkas dalam tujuh perkembangan untuk orang Usia paruh baya Paruh Baya. Tugas perkembangan tersebut meliputi:

1. Pencapa Paruh Bayan tanggung jawab sos Paruh Bayal orang dewasa

2. Menetapkan dan mempertahankan str kehidupan

3. Membantu anak-anak remaja tanggung jawab dan bahag Paruh Baya
4. Mengembangkan aktifitas luang

5. Berhubungan dengan pasangannya sebagai individu

6. Menerima dan menyesuaikan perubahan fisiologis pada usia paruh baya pertengahan

7. Menyesuaikan diri dengan orang tua yang telah lans Paruh Baya
Lebih lanjut Akbar (2001) ada tiga teori fase terkemuka yaitu pngan siklus kehidupan dari Erik Erikson, transformasi dari Roger Gould dan musim-musin kehidupan manusia paruh baya dari Daniel Lavinson. Teori-teori tersebut menghasilkan pngan bahwa paruh kehidupan adalah suatu krisis dalam perkembangan yaitu :
a. Fase Generativitas VS Stagnasi

Erikson (Santrock, 2002) percaya bahwa orang Usia paruh baya Paruh Baya baya menghadapi persoalan hidup yang signifikan- generativitas vs stagnasi, adalah nama yang dierikan Erikson pada fase ketujuh dalam teori masa hidupnya. Generativitas mencangkup rencana-rencana orang dewasa yang mereka harap dapat dikerjakan guna meninggalkan warisan dirinya sendiri pada generasi selanjutnya. Kotre (Santrock, 2002) sebaliknya, stagnasi (disebut juga “penyerapan-diri”) berkembang ketika individu merasa bahwa mereka tidak melakukan apa-apa bagi generasi berikutnya. Orang Usia paruh baya Paruh Baya baya mengembangkan generativitas dengan beberapa cara yang berbeda. Melalui generativitas biologis, orang dewasa hamil dan melahirkan anak. Melalui generatifitas parental (orang tua), orang dewasa memberikan asuhan dan bimbingan kepada anak-anak. Melalui generativits kultural, orang dewasa menciptakan, merenovasi atau memelihara kebudayaan yang akhirnya bertahan. Dalam hal ini objek generatif adalah kebudayaan itu sendiri. Melalui generativits kerja, orang dewasa mengembangkan keahl Paruh Bayan yang diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini individu generaf adalah seseorang yang mempelajari keahl Paruh Bayan. Melalui generativitas, orang dewas mempromosikan dan membimbing generasi berikutnya melalui aspek-aspek penting kehidupan seperti menjadi orang tua (parenting), memimpin, mengajar dan melakukan susuatu yang bermanfaat bagi masyarakat Adams (dalam Santrock, 2002). Orang dewasa generatif mengembangkan warisan diri yang positif dan kemud Paruh Bayan memberikannya sebagai had Paruh Bayah pada generasi selanjutnya.
b. Teori Transformasi dari Gould Roger Gloud
Menghubungakan fase dan krisis dalam pnganya tentang transformasi perkembangan. Menurutnya, paruh kehidupan adalah sama bergejolaknya dengan masa remaja, dengan pengecual Paruh Bayan bahwa selama masa Usia paruh baya Paruh Baya usaha untuk menangani krisis mungkin akan menghasilkan kehidupan yang lebih bahag Paruh Baya dan lebih sehat. D Paruh Baya percaya bahwa dalam usia paruh baya 20-an, kita menerima peran-peran baru; dalam usia paruh baya 30-an kita muali merasa terjepit dengan tanggung jawab kita, dalam usia paruh baya 40-an kita mulai merasakan perasaan urgensi bahwa hidup kita cepat berlalu. Menurutnya, menangani krisis paruh kehidupan dan menyadari bahwa perasaan urgensi merupakan reaksi alami terhadap fase ini membantu kita menuju jalan kematianangan yang dewasa.
c. Teori Musim-Musim Kehidupan Levinson

Levinson (Santrock, 2002) dalam The Season of Man’s Life (Musim-Musim Kehidupan Manusia paruh baya) menekankan bahwa tugas-tugas perkembangan harus dikuasai pada masing-masing fase. Pada dewasa awal, dua tugas utama yang harus dikuasai adalah mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan bagi kehidupan dewasa dan mengembangkan struktur kehidupan yang stabil. Menurutnya usia paruh baya 20-an sebagai novice phase (fase orang baru) dari perkembangan orang dewasa. Novice phase adalah waktu untuk eksperimentasi yang bebas dan waktu untuk menguji imp Paruh Bayan didun Paruh Baya nyata. Kira-kira pada usia paruh baya 28 sampai 33 tahun, individu mengalami periode transisi dimana  Paruh Baya harus menghadapi persoalan penentuan tujuan yang lebih serius. Pada usia paruh baya 30-an, individu b Paruh Bayasanya berfokus pada keluarga dan perkembangan karir. Pada tahun-tahun berikutnya pada periode ini, individu memasuki fase Becoming One’s Own Man (atau BOOM, menjadi diri sendiri). Pada usia paruh baya 40, individu telah mencapai tempat yan stabil dalam karirnya dan sekarang harus melihat kedepan pada jenis kehidupan yang akan dijalaninya sebagai orang dewasa usia paruh baya tengah baya. Menurutnya, perubahan ke masa dewasa tegah berlangsung kira-kira 5 tahun dan mengharuskan orang dewasa untuk berusaha mengatasi empat konflik utama yang telah ada dalam kehidupannya sejak masa remaja: (1) menjadi muda vs menjadi tua, (2) menjadi destruktif vs menjadi konstruktif, (3) menjadi maskulin vs menjadi feminim, dan (4) terikat pada orang lain vs terlepas dari mereka. Menurutnya, keberhasilan transisi paruh baya kehidupan terletak pada seberapa efektif individu mengurangi sifat-sifat berlawanan dan menerima masing-masing dari mereka sebagai integral keberadaanya.
2.6 
Karakteristik Usia Paruh Baya 


Menurut Hurlock (1996) menjelaskan beberapa karakteristik antara lain :
a. Usia Paruh Baya Merupakan Periode Yang Sangat Ditakuti

Ciri pertama dari usia paruh baya madya adalah bahwa masa tersebut merupakan periode yang sangat menakutkan. D Paruh Bayakui bahwa semakin mendekati usia paruh baya tua, periode usia paruh baya madya terasa lebih menakutkan dilihat dari seluruh kehidupan manusia paruh baya. Oleh karena itu orang-orang dewasa tidak akan mau mengakui bahwa mereka telah mencapai usia paruh baya tersebut, sampai kalender dan cermin memaksa mereka untuk mengakui hal tersebut. Pr Paruh Baya dan wanita  mempunyai banyak alasan yang kelihatanya berlaku untuk mereka, untuk takut memasuki usia paruh baya madya, yaitu kepercayaan tradisional tentang kerusakan mental dan fisik yang didugadisertai dengan berhntinya reproduksi kehidupan, serta berbagai tekanan tentang pentingnya masa muda bagi kebudayaan.

b. Usia paruh baya Merupakan Masa Transisi

Ciri kedua dari dewasa madya adalah bahwa usia paruh baya ini merupakan masa transisi. Masa transisi dimana pr Paruh Baya dan wanita meninggalkan ciri-ciri jasmani dan perilaku baru. Transisi senant Paruh Bayasa berarti penyesua Paruh Bayan diri terhadap minat, n Paruh Bayali dan pola perilaku yang baru. Pada usia paruh baya madya, cepat atau lambat, semua orang dewasa harus melakukan penyesua Paruh Bayan diri terhadap berbagai perubahan jasmani dan harus menyadari bahwa pola perilaku pada usia paruh baya mudanya harus diperbaiki secara radikal. Penyesua Paruh Bayan untuk mengubah kondisi jasmani dan minat. Set Paruh Bayap perubahan peran yang penting mungkin mengakibatkan suatu krisis kekerasan yang besar ataupun kecil. Selama usia paruh baya madya, Kimmel telah mengidentifikasi tiga bentuk krisis pengembangan yang umum dan hampir universal, seperti dijelaskan berikut ini: Pertama, krisis sebagai masa orang tua diti dengan sindrom “dimana kesalahan kami?”. Krisis ini terjadi apabila anak-anak gagal memenuhi harapan orang tua dan para orang tua kemud Paruh Bayan bertanya apakah mereka telah menggunakan metode yang tepat untuk mendidik anak, dan menyalahkan diri mereka sendiri karena kegagalan anak-anak untuk memenuhi harapan mereka. Kedua, krisis yang ditimbulkan karena orang tua berusia paruh baya lanjut, sehingga sering timbul reaksi dari anak-anaknya: “saya benci menempatkan ibu disitu”. Akibatnya banyak orang tua berusia paruh baya madya yang berusaha memcahkan permasalahan mereka tentang lanjut usia paruh baya, mereka bersalah ketika anak-anak mereka tidak dapat atau tidak mau menerima orang tua mereka yang berusia paruh baya lanjut tinggalbersama dalam rumah mereka. Ketiga, krisis yang berhubungan dengan kematian Paruh Bayan, khususnya pada suami-istri. Menurut Kimmel hal ini diti dengan sikap “Bagaimana saya dapat terus hidup”, yang mewarnai penyesua Paruh Bayan pribadi dan sos Paruh Bayal mereka, yang tidak menyenangkan sampai krisis tersebut dapat dipecahkan menjadi kepuasan individu.
c. Usia paruh baya Adalah Masa Stres
Kategori stres pada usia paruh baya madya : Stres somatik, yang disebabkan oleh keadaan jasmani yang menunjukkan usia paruh baya tua, stres budaya, yang berasal dari penempatan nilai yang tinggi pada kemudaaan, keperkasaan dan kesuksesan oleh kelompok budaya tertentu. Stres ekonomi yang d Paruh Bayakibatkan oleh beban keuangan dari mendidik anak dan memberikan status simbol bagi seluruh anggota keluarga. Stres psikologis, yang mungkin d Paruh Bayakibatkan oleh kematian Paruh Bayan suami atau istri, keperg Paruh Bayan anak dari rumah, kebosanan terhadap perkawinan, atau rasa hilangnya rasa masa muda dan mendekati ambang kematian Paruh Bayan.
d. Usia paruh baya Adalah “Usia paruh baya Yang Berbahaya”

Usia paruh baya madya dapat menjadi dan merupakan berbahaya dalam beberapa hal. Saat ini merupakan suatu masa dimana seseorang mengalami kesusahan fisik sebagai akibat dari terlalu banyak bekerja, rasa cemas yang berlebihan, ataupun kurang memperhatikan kehidupan. Timbulnya penyakit jiwa datang dengan cepat dikalangan pr Paruh Baya dan wanita, dan gangguan ini berpuncak pada suisid (bunuh diri), khusnya dikalangan pr Paruh Baya.
e. Usia paruh baya Adalah “Usia paruh baya Canggung”

Sama seperti remaja, bukan anak-anak dan bukan pula dewasa, demik Paruh Bayan juga pr Paruh Baya dan wanita usia paruh baya madya bukan “muda” lagi tapi bukan juga tua. Franzblau (Hurlock, 1996) mengatakan bahwa “orang yang berusia paruh baya madya seolah-olah berdiri d Paruh Bayantara generasi pemberontak yang lebih muda dan generasi warga senior”. Mereka secara terus-menerus menjadi sorotan dan menderita karena hal-hal yang tidak menyenangkan dan memalukan yang disebabkan oleh kedua generasi tersebut.

f. Usia paruh baya Adalah Masa Berprestasi

Menurut Erikson (Hurlock, 1996) usia paruh baya madya merupakan masa krisis dimana baik “generativitas” kecendrungan untuk menghasilkan, maupun “stagnasi” kecendrungan untuk tetap berhenti akan dominan. Menurt Erikson selama usia paruh baya madya, orang akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya. Mereka berhenti dan tidak mengerjakan sesuatu apapun lagi. Apalagi orang berusia paruh baya madya mempunyai kemauan yang kuat untuk berhasil, mereka akan mencapai puncaknya pada usia paruh baya ini dan memungut hasil dari masa-masa pers Paruh Bayapan dan kerja keras yang dilakukan sebelumnya. Usia paruh baya madya seharusnya menjadi masa tidak hanya untuk keberhasilan keuangan dan sos Paruh Bayal tetapi juga untuk kekuasaan dan prestise. B Paruh Bayasanya, pr Paruh Baya meraih puncak karir mereka antara usia paruh baya 40-50 tahun, yaitu setelah mereka puas terhadap hasil yang diperoleh dan menikmati hasil dari kesuksesan mereka sampai mereka mencapai awal usia paruh baya 60-an.
g. Usia paruh baya Merupakan Masa Jenuh
Periode ini merupakan masa yang penuh dengan kejenuhan. Banyak atau hampir seluruh pr Paruh Baya dan wanita mengalami kejenuhan pada akhir usia paruh baya 30-an dan 40-an. Para pr Paruh Baya menjadi jenuh dengan keg Paruh Bayatan rutin sehari-hari dan kehidupan bersama keluarga yang hanya memberikan sedikit hiburan. Wanita yang menghabiskan waktunya untuk memelihara rumah dan membesarkan anak-anaknya, bertanya-tanya apa yang akan mereka lakukan pada usia paruh baya setelah 20 atau 30 tahunan kemud Paruh Bayan. Kejenuhan tidak akan mendatangkan kebahag Paruh Bayaan ataupun kepuasan pada usia paruh baya manapun. Akibatnya, usia paruh baya madya sering kali merupakan periode yang tidak menyenangkan dalam hidup.
Menurut Jim & Conway (2007) dalam usia paruh baya tengah baya, laki-laki dan perempuan sangat mirip dalam beberapa bidang: Keduanya dipengaruhi tekanan kebudayaan mengenai masa muda dan keduanya menyadari akan tubuh mereka yang semakin tua. Akan tetapi mereka jelas berbeda dalam beberapa bidang.

1. Karier
Seorang pr Paruh Baya yang memasuki usia paruh baya tengah baya bertanya, "Mengapa saya harus bekerja? Apa yang telah saya capai dalam hidup saya? Bagaimana saya dapat memperlambat atau mengarahkan kembali tenaga saya untuk mengalami karier yang lebih berarti?" Tetapi wanita tengah baya akan bertanya, "Kapan saya dapat mulai bekerja? Bagaimana saya dapat mengembangkan karier saya?"  Paruh Baya memikirkan kemungkinan bersekolah kembali guna meraih gelarnya.  Paruh Baya memikirkan untuk dapat mengikuti seminar-seminar. Singkatnya,  Paruh Baya sungguh-sungguh mulai berkembang dengan cita-cita kariernya.
2. Keintiman
Seorang  Paruh Baya bersikap intim pada awal pernikahannya untuk mengokohkan pernikahannya, tetapi kemud Paruh Bayan konsentrasinya beralih pada kariernya, yang telah menjadi pusat hidupnya sepanjang tahun ketika anak-anak masih berada di rumah. Tetapi pada waktu  Paruh Baya memasuki saat krisis Paruh Baya,  Paruh Baya mulai memikirkan hubungan antarpribadi yang telah hilang, terutama hubungannya dengan anak- anaknya.  Paruh Baya juga menghendaki agar istrinya menjadi pacar dan kekasihnya, bukan hanya sekadar seorang ibu dan pengelola rumah tangga saja.

Wanita tengah baya sering menukar keintiman dengan sikap yang tegas.  Paruh Baya melihat dengan jelas ke mana  Paruh Baya menuju dan mulai mencapai sasarannya. Kadang-kadang, wanita tengah baya yang berorientasi pada sasaran mengorbankan beberapa kualitas keintiman yang sebelumnya dilakukan untuk mencapai sasaran hidupnya. Mungkin  Paruh Baya kembali mengikuti kul Paruh Bayah secara penuh sebagai seorang mahasiswa. Ini merupakan waktu yang sempit dan jika  Paruh Baya terlalu letih pada akhir hari itu dan tidak dapat berbicara lagi -- maka pembicaraan harus ditunda sampai keesokan harinya lagi.

3. Sikap tegas
Pr Paruh Baya usia paruh baya tengah baya yang selama ini menjadi pemegang kemudi dan pendorong, dalam sebag Paruh Bayan besar dari kehidupan pernikahannya, kini mulai mundur ke belakang, mulai bersenang-senang, dan mulai menikmati beberapa hal yang telah dicapainya.  Paruh Baya menghendaki masa liburan yang lebih banyak, "Marilah kita keluar kota untuk berakhir pekan lebih lama sedikit", "Marilah kita sedikit bersantai."

Wanita tengah baya melakukan yang sebaliknya.  Paruh Baya berkata, "Saya ingin kembali kul Paruh Bayah. Saya ingin maju terus. Segala sesuatu akhirnya tiba ke tempat di mana saya mampu bergerak maju. Marilah kita bergerak maju.

Pandangan terhadap keluarga. Pada awal usia paruh baya tengah baya pr Paruh Baya melalaikan keluarganya sementara  Paruh Baya memusatkan pada kariernya. Sekarang  Paruh Baya sedang menghadapi rasa penyesalan yang dalam dan merasa bersalah, karena  Paruh Baya berharap untuk dapat mengalami kembali sebag Paruh Bayan dari saat-saat itu. Tomy berkata, "Saya benar-benar berhasil sebagai seorang usahawan, tetapi pada waktu saya menuju proses keberhasilan itu, saya kehilangan anak-anak saya."

Wanita usia paruh baya tengah baya telah memakai sebag Paruh Bayan besar waktunya dengan keluarganya. Sekarang  Paruh Baya telah s Paruh Bayap menghadapi suatu tantangan baru dalam hidupnya. Ini tidak berarti bahwa  Paruh Baya tidak mempedulikan keluarganya, tetapi keluarga sekarang tidak menduduki tempat yang terlalu penting dalam hidupnya.

4. Seksualitas
Selama masa usia paruh baya tengah baya, kapasitas seksual seorang pr Paruh Baya menjadi perhat Paruh Bayannya yang terutama. Nafsu seksualnya sekarang lebih lambat ketimbang dahulu ketika mencapai puncaknya pada masa remajanya;  Paruh Baya memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencapai ereksi dan berejakulasi. Tetapi seorang pr Paruh Baya pada usia paruh baya empat puluhan adalah seorang kekasih yang jauh lebih efektif.  Paruh Baya memahami kebutuhan istrinya dengan lebih utuh dan nafsu seks yang lebih lambat menyebabkan hubungan seksualnya lebih memuaskan.

Sebaliknya, kebanyakan wanita usia paruh baya tengah baya, sedang mengalami suatu kebangkitan seksual yang baru. Dorongan seksualnya yang bertambah menyebabkan mereka lebih tegas, mengalami frekuensi orgasme yang lebih banyak dan mengalami orgasme ganda dalam tempo yang lebih pendek. Dengan perkataan lain, wanita usia paruh baya tengah baya sungguh-sungguh sedang memasuki masa puncak kehidupan seksualnya.

5. Pandangan terhadap kematian Paruh Baya
Pada usia paruh baya empat puluhan terjadi kenaikan yang tajam dari jumlah pr Paruh Baya yang meninggal secara mendadak, misalnya karena sakit jantung. Pr Paruh Baya mulai memikirkan kehidupan dan kematian Paruh Bayan -- memikirkan sampai usia paruh baya berapa  Paruh Baya akan hidup -- berapa lama lagi  Paruh Baya masih memiliki waktu untuk menyelesaikan kewajibannya -- apa yang benar-benar penting dalam hidupnya.  Paruh Baya sedang menghadapi kematian Paruh Bayannya sendiri.

Akan tetapi seorang wanita usia paruh baya tengah baya tidak terlalu memikirkan tentang kematian Paruh Bayan. Wanita cenderung untuk hidup lebih lama dan kematian Paruh Bayan mendadak karena penyakit jantung dan penyakit-penyakit yang lain tidak akan d Paruh Bayalami oleh seorang wanita sampai  Paruh Baya melampaui masa menopause. Jadi, di satu pihak, Paruh Baya sedang memikirkan kematian Paruh Bayan dan bertanya-tanya kapan hidupnya akan berakhir, sementara istrinya berkata, "Bagi saya, hidup baru saja dimulai."

Tan (2003) menjelaskan bahwa satu hal yang harus disadari : krisis paruh baya adalah sebuah proses biasa yang harus dikenali, diterima dan dijalani. Semakin ditolak semakin akan menyakiti. Dengan mengalir di dalamnya orang menemukan kebijaksanaan dan hal-hal baru yang tidak dikenali sebelumnya.

Tan (2003) menawarkan 9 cara bagaimana “mengalir” dalam melewati krisis paruh baya yang sebenarnya:

1. Mengenali perasaan yang muncul yang tidak pernah dialami dalam fase sebelumnya. Perasaan itu antara lain frustrasi, depresi, kesepian, takut, tidak aman, ragu-ragu, malas, lelah, kehilangan arti dan tujuan hidup, mempertanyakan tentang arti hidup, kematian dan Tuhan, bingung,hopeless dan helpless, bahkan bisa jadi  muncul pikiran-pikiran bunuh diri, dan berbagai perasaan menyakitkan lainnya biasa timbul tenggelam dalam hati.  Perasaan itu bisa muncul  ke tingkat tindakan yang negatif dan merusak. Pada saat seperti ini seseorang harus berusaha “nyaman” , berserah, sabar, mengalir dan percaya.

2. Menemukan seseorang yang dipercaya untuk menemani proses perjalanan (spiritual) midlife-nya.  Orang ini haruslah membuat si midlifer merasa nyaman untuk mencurahkan perasaan dan pikirannya. Ia haruslah seseorang mampu mendengarkan dengan emphati, tanpa mengkotbahi dan menghakimi.   Dengan penerimaan yang tulus semacam ini maka si midlifer mulai dapat menerima dirinya sendiri dan mengakrabi pergulatan bathinnya.

3. Dengarkan apa yang bergema dari pengalaman pergulatan paruh baya. Sangat sering kebingungan dalam masa krisis ini membuat kita tidak rasional. Sangat ideal bila dapat sharing dengan seseorang yang memiliki pengalaman yang sama. Saran yang lain : membaca ulang buku ini, memberikan marker warna – warna yang berbeda pada bagian-bagian yang menyentuh perasaan kita, misalnya sesuatu yang “menohok”, penting, serius untuk diperhatikan, dst, sampai kita menemukan “the aha experience”.

4. Menulis Jurnal / catatan harian. Jurnal adalah instrumen penting dan efektif untuk berdialog dengan diri sendiri. Menulislah dengan bebas dan jujur, termasuk emosi-emosi negatif yang muncul, karena ini akan membebaskan kita dan tekanan. Bebaskan ekspresi kita dalam menulis, tak perlu memeperdulikan teknik mengarang, tata bahasa, topik, tema dan basa-basi.  Dalam proses menulis kita akan menyeleksi pikiran-pikiran, mengklarifikasi apa yang kita inginkan sehingga  pengalaman ini akan menghantar kita pada situasi yang lebih baik. Satu hal yang amat penting adalah menjaga agar jurnal ini menjadi milik pribadi dan konfidensial.

5. Terlibat dalam kegiatan-kegiatan kreatif. Karena burn-out adalah pengalaman yang wajar dalam fase midlife, ambilah time-out dan ikut dalam kegiatan-kegiatan kreatif. Kegiatan ini haruslah yang : 1) menyenangkan, 2) tidak ada tekanan dan tuntutan, 3) proses kreatif dalam kegiatan ini haruslah mampu membuat kita mengalir, merasa terbebas dari himpitan  waktu, tempat dan diri sendiri, 4)  tidak ada kompetisi. Earnest memberi contoh misalnya mengikuti kursus membuat keramik, melukis, hiking, naik gunung, memancing, fotografi, main laying-layang.

6. Perhatikan  serendipitious dan synchronized moments. Serendipity adalah kemampuan menemukan sesuatu jawaban secara tak sengaja ketika sedang mengerjakan sesuatu. Syncronicity adalah sebuah kejadian-kejadian yang terjadi pada saat yang bersamaan untuk sebuah makna tertentu. Kejadian-kejadian ini bukanlah semacam ketidaksengajaan. Kejadian ini didesain untuk terjadi pada saat yang tepat bersama seseorang yang tepat, baik sahabat maupun orang yang tidak dikenal sebelumnya. Saat peristiwa ini menghampiri renungkanlah :Apa makna peristiwa ini bagi saya ?Ke mana persitiwa ini membawa saya dalam rangka midlife journey ?Apa yang ingin disampaikan Tuhan lewat peristiwa ini pada saya ?. Saat – saat ini sungguh merupakan sebuah pengalaman spiritual sebab kita akan mengalami kekuasaan Tuhan yang tak terbatas dalam mengintervensi hidup kita. Majulah dan biarkan Tuhan memimpin jalan kita.

7.      Hargailah diri sendiri. Rasa bingung, kesepian, tidak aman, dsb harus disadari sebagai proses dalam hidup. Seperti emas yang harus ditempa dalam api untuk mendapatkan kemurniannya begitu pula kebijaksanaan hidup akan lahir dari proses krisis paruh baya yang menyakitkan ini. Sebaiknya kita membuat daftar hal-hal yang menggembirakan, termasuk bila itu adalah memangkas salah satu beban tanggung jawab kita dalam pekerjaan misalnya. Lakukan tanpa merasa bersalah. Midlife adalah waktu untuk menghargai dan memanjakan diri sendiri tanpa harus menjadi egois.

8.      Temukan kembali gairah hidup. Setiap orang mempunyai anugerah berupa bakat khusus yang berbeda satu dengan lainnya. Refleksikan sekali lagi apa bakat dan ketertarikan kita; hal ini akan mendorong kita menjadi kreatif. Kerjakan, biarkan energi kita mengalir spontan dan kita merasa “hidup” kembali.

9.      Jalani takdir hidupmu. Gairah besar / passion kita sebenarnya adalah tuntunan menuju takdir kita. Ambil waktu khusus untuk menemukannya. Pertimbangkan pertanyaan berikut : Apa yang ingin saya capai dalam hidup sampai kematian menjemput, sehingga saya bisa menerima kematian sebagai sebuah “wisuda” atas kepenuhan hidup yang telah saya capai ; apa yang ingin saya dengar tentang sesuatu yang dikatakan orang pada upacara kematian saya ? Mungkin pertanyaan ini akan membimbing kita untuk mendefinisikan hidup. Renungkan kembali jalan hidup yang telah kita lalui dan ke mana “lorong” itu membawa kita.

2. 7   Peneliti Paruh Baya di bidang yang relevan


Penelitian paruh bayaterbaru BUPA Health Pulse menunjukkan orang berusia paruh baya 45-54 lebih cenderung menjadi gemuk, lebih mungkin merokok dan lebih mungkin menderita depresi dibandingkan dengan negara-negara lain. Mengutip femalfirst, BUPA yang meminta lebih daro 13.000 orang di 12 negara berbeda untuk menjawab pertanyaan tentang kesehatan dan gaya hidupnya, telah menunjukkan bahwa usia paruh baya 45-54 adalah waktu terberat demi kesehatan warga Inggris.


Penelitian paruh bayayang bertanya lebih dari 2.000 orang di Inggris menemukan bahwa obesitas terjadi lebih dari sepertiga (35%) dari anak usia paruh baya 45 sampai 54 tahun mengalami obesitas. Ini dua kali lipat dari rata-rata internasional untuk kelompok usia paruh baya ini (17%). Sedangkan merokok, tercatat seperempat (24%) dari perokok usia paruh baya 45-54 yang menghisap 10 batang rokok atau lebih set Paruh Bayap hari, dibandingkan dengan rata-rata internasional yang hanya 18%. Untuk depresi, sejauh ini lebih dari seperempat (27%) yang disurvei dalam kelompok usia paruh baya mengatakan menderita depresi, dibandingkan dengan kelompok internasional (17%). Sedangkan, pngan negatif terdeteksi hampir setengah dari usia paruh baya 45-54 tahun di Inggris (45%) mengatakan merasa negatif tentang situasi keuangan, 30 persen merasa negatif tentang karir dan merasa negatif tentang kehidupan secara umum. Angkat itu semua, lebih tinggi dari pada rata-rata internasional rat-rata.


Satu peneliti Paruh Bayan, walaupun 25% responden menyatakan mereka mengalaminya, ternyata hanya kurang dari 10% orang yang benar-benar mengalami krisis psikologis terkait dengan usia paruh baya atau proses penuaan (aging) mereka (Washington Post, 19 April 1999).

Jenis budaya lebih sensitif terhadap fenomena ini dibandingkan budaya lainnya (Annual Review of Psychology, Vol. 55. 2004) Contohnya: jarang ditemui kasus krisis parus baya dalam budaya Jepang dan Ind Paruh Bayan dan sangat menghormati sosok orang tua. Sebaliknya, kentalnya “culture of youth” di dun Paruh Baya Barat nampaknya mempengaruhi banyaknya kasus krisis paruh baya di sana.
BAB III. METODE PENELIT PARUH BAYAN

3.1 Lokasi Penelit Paruh Bayan
Penelitian paruh bayaini akan dilaksanakan di wilayah Kota Palembang, dengan unit analisis adalah Pegawai Negeri Sipil di Kota Palembang. PNS yang di ambil dibagi menjadi sampel adalah Dinas Sosial dan Dinas Kesehatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2012 sampai 2013.

3.2 Desain Penelitian 
Penelitian paruh bayadi Departemen pemerintah Kota Palembang ini merupakan penelitian paruh bayaanalitik dengan rancangan cross sectional dengan menggunakan metode kuantitatif dan didukung kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui strategi penanggulangan. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang dinamika psikologis dalam mengalami krisis paruh baya.
3.3   Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian paruh bayaadalah pegawai negeri sipil yang berusia paruh baya 40-65 tahun, berada pada kondisi krisis paruh baya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yakni pengambilan sampel responden dengan mempertimbangkan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Di samping penggunaan sampel tersebut, juga digunakan informan dari keluarga dan teman mengenal responden untuk memenuhi data penelitian.
3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data


Data yang akan menjadi objek penelitian paruh bayaini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui serangka Paruh Bayan wawancara mendalam dengan responden/informan penelitian paruh bayayang telah ditentukan. Jumlah responden akan disesuaikan dengan kebutuhan data. Data sekunder berupa data-data statistik, dokumen resmi dan sebagainya yang diperoleh dari berbagai sumber atau instansi. Data tersebut akan dikumpulkan dan dikategorisasi sebagai bahan analisis dan diinterprestasi maknanya, hasil analisis akan disajikan dalam suatu deskriptif yang komprehensif.
3.5 Model Analisis Data


Data yang sudah dikategorisasi akan menjadi bahan analisis penelitian paruh baya dan interprestasi untuk memperoleh makna data tersebut. Model analisis data dalam penelitian paruh bayaini akan menggunakan model analisis kausalitas (Little, 1991). M 0711odel ini beranggapan bahwa set Paruh Bayap penyebab munculnya krisis yang terjadi dalam kehidupan karena ada sebab-sebab yang mendasar. Berdasarkan model analisis ini, krisis yang terjadi akibat dari proses-proses interaksi yang intensif dari sejumlah sebab yang saling terkait. Oleh sebab itu, pencar Paruh Bayan keterhubungan antar sebab harus dilakukan dan hal ini dapat tercapai jika data yang terkumpul cukup komrehensif dan representatif. Tugas peneliti menemukan saling keterhubungan itu. Dengan demikian sebuah strategi penanggulangan krisis paruh baya dapat di ketahui.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
a. Orientasi Kancah Penelitian


Penelitian yang dilakukan didua tempat yaitu melalui izin pemerintah kota palembang diteruskan ke dua dinas yaitu Dinas Sosial yang terletak di Jalan Merdeka No 26, telepon 0711-351592, Fax. 0711 – 351592 palembang. Dinas sosial palembang dikepalai oleh Ibu Hj Herty Mochtar, SH, M.Si. Sedangkan Dinas Kesehatan yang terletak di Jalan Merdeka No 72 Palembang, Telepon 0711-350651 Faximili 0711 350532, 350722 Kode Pos 30131. Dinas kesehatan kota palembang di kepalai oleh Ibu Dr.Hj. Letiza, M.Kes. 

Kedua dinas ini sosial dan kesehatan terletak di pusat kota palembang, tepatnya di daerah perkantoran kota palembang. Lebih strategis dekat perkantoran walikota palembang.

b. Persiapan Penelitian

Persiapan administrasi dalam penelitian ini mencakup pengurusan surat izin penelitian yang ditujukan kepada Kepala Dinas sosial dengan nomor 800/810/Sos/2012 dan Dinas Kesehatan nomor surat 070/658/Yankes/2012. 
c. Alat Ukur
Pada penelitian tahap awal, alat ukur yang digunakan adalah angket yang mengungkap faktor-faktor munculnya krisis paruh baya, berdasarkan teori Santrock (2002) antara lain perubahan fisik, perubahan psikologis, perubahan penampilan, perubahan perilaku dan perubahan hubungan dalam anggota keluarga. 

Jumlah aitem angket untuk mengungkap krisis paruh baya ada 30 aitem dengan pilihan jawaban ya dan tidak. Untuk lebih jelas angket yang disebarkan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1

Blue print diskripsi aitem pernyataan angket

	No 
	Krisis Paruh Baya
	Jumlah Aitem Pernyataan

	1.
	Perubahan fisik
	6

	2.
	Perubahan psikologis
	8

	3.
	Perubahan penampilan
	7

	4.
	Perubahan perilaku
	2

	5.
	Perubahan hubua ngan dalam keluarga
	7

	
	Jumlah 
	30


Angket penelitian awal ini disebarkan kepada seluruh pegawai negeri sipil pada dinas sosial dan dinas kesehatan dengan jumlah 100 orang, 50 orang pegawai yang bekerja di dinas sosial dan 50 orang yang bekerja di dinas kesehatan, dengan usia paruh baya 40 sampai 60 tahun.

d. Hasil uji angket penelitian

Berdasarkan data penelitian yang disebarkan sebanyak 100 orang pegawai, perhitungan untuk mengungkap krisis paruh baya yang terjadi atau yang dialami subyek penelitian yaitu dibuat berdasarkan prosentase jawaban pernyataan yang dipilih. Dihitung per pegawai yang memilih jawaban ya atau tidak. Dari 30 aitem pernyataan yang menjawab Ya dari faktor yang menyebabkan krisis paruh baya sebanyak 97 % dan yang menjawab Tidak sebanyak 3%. Rata-rata jawaban untuk perubahan fisik semua menjawa Ya sebanyak 36%, perubahan psikologis 16%, perubahan penampilan 25%, perubahan perilaku 4% dan perubahan hubungan dalam anggota keluarga sebanyak 16%. 
e. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian awal mengenai krisis paruh baya ini menggunakan uji prosentase, dengan melihat prosentase terbesar 97% yang mengalami perubahan selama mengalami krisis paruh baya baik pada laki-laki dan wanita paruh baya.

Hal ini menunjukkan bahwa pada masa paruh baya atau dewasa madya jelas mengalami krisis dengan adanya berbagai perubahan yang dialami. Pada usia paruh baya, banyak menimbulkan masa-masa penuh stress dan depresi seperti meninggalnya orang yang dicintai (orang tua ataupun pasangan hidup), kemunduran dalam karir, anak-anak yang mulai meninggalkan rumah (untuk hidup mandiri), gejala penuaan secara umum (munculnya keriput, uban, kulit berkurang elastisitasnya, berkurangnya vitalitas, menopause, dan lain-lain). Akibatnya, menurut satu kajian, 15% dari mereka akan mengalami “midlife turnmoil” yang mungkin saja berupa keinginan untuk membuat perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan seperti karir, perkawinan, atau hubungan romantis.
Terutama diawali dengan perubahan fisik yang paling dominan sebesar 36%, paruh baya laki-laki dan perempuan yang mengalami krisis, menurut Sniechowski (Astuti, 2008) bahwa adanya kemerosotan produksi hormon ikut berperan dalam krisis paruh baya. Pada lelaki paruh baya, produksi hormon testosteron mulai untuk menyusut,bersamaan dengan itu semangat dan daya tahan mereka juga menurun. Pada wanita juga terjadi kemerosotan produksi hormon estrogen. Tetapi seiring dengan itu, pada wanita terjadi peningkatan persentase hormon testosteron. 
Akibatnya banyak wanita yang mengatakan mereka merasa lebih berenergi, berambisi dan memiliki inisiatif lebih banyak dibandingkan sebelumnya. Perubahan ini juga mungkin disebabkan kesadaran tentang diri yang berubah pada wanita. Utamanya pada ibu rumah tangga yang biasanya tinggal di rumah untuk merawat suami dan anak-anaknya, ketika tanggung jawab dalam rumah tangga telah berkurang (anak sudah besar atau sudah berumah tangga sendiri) mereka memiliki keinginan untuk melakukan hal-hal baru. Ini pula yang mendukung hasil penelitian perubahan perilaku paruh baya dengan prosentase 4%. 
Perubahan psikologis yang dialami paruh baya di masa krisis mereka, yang ditandai ketidakstabilan emosi , yang kadang-kadang mereka merasa gembira, bersemangat, kadang-kadang menjadi pendiam, tidak mau diajak bicara, sering mengeluh baik masalah pekerjaan atau masalah yang berkaitan dengan pengasuhan anak-anak. Sebanyak 16% persen dari hasil sebaran data angket, adanya penurunan secara bertahap dalam hal emosi negatif, seperti marah, takut dan gelisah. (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Hasil Penelitian sebelumnya lainnya menunjukkan bahwa perempuan lebih sedikit memiliki emosi negatif di sepanjang rentang usianya, dibandingkan laki-laki (Mrozcek, 2004). Emosi positif seperti rasa gembira meningkat pada laki-laki paruh baya dibandingkan dengan yang perempuan, kemudian meningkat tajam pada keduanya lebih khusus pada laki-laki di masa dewasa akhir (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Orang dewasa paruh baya sudah memiliki pengalaman yang beragam dan hal ini menjadikan mereka lebih bijak dalam mengahadapi masalah, berbeda dengan orang di usia sebelumnya. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di berbagai belahan dunia di dapatkan bahwa kebanyakan orang pada semua rentang usia, semua jenis kelamin dan seluruh ras melaporlan merasa puas dengan hidup mereka. Hal ini merupakan temuan bahwa emosi positif yang berkaitan dengan kesenangan cenderung lama bertahan dibandingkan dengan emosi negatif (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Sebab pada kebanyakan orang memiliki keterampilan copyng yang baik, apalagi di usia paruh baya yang sudah banyak pengalaman. Pada usia paruh baya kesejahteraan sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik. Kemampuan untuk menikmati hidup, perasaan positif mengenai diri dan ketentraman tertentu dalam memandang peristiwa hidup (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Jadi bagi orang yang paruh baya keadaan fisik yang masih berfungsi baik memberikan rasa kesejahteraan begitupun dengan kemampuan untuk bersyukur dan menikmati hidup.
Perubahan fisik dan perubahan psikologis usia paruh baya merupakan faktor utama penyebab krisis, selain penampilan, perilaku dan hubungan keluarga. Sebab usia paruh baya usia paruh baya adalah usia untuk merenungi, memikirkan bahkan memperbaiki kehidupan sebelumnya. Akan muncul rasa bangga bagi keberhasilan yang sudah diraih di masa sebelumnya dan akan ada rasa penyesalan terhadap sesuatu yang belum bisa mereka capai.
Perubahan hubungan dalam keluarga dengan prosentase 16%, ini menunjukkan juga dialami di masa krisis, sebab dengan meningkatnya karir dimasa dewasa madya maka peran yang lain kadang-kadang terlupakan, khususnya bagi laki-laki yang berperan sebagai suami dan ayah, maupun wanita yang berperan sebagai istri dan ibu bagi anak-anak mereka. Banyak waktu yang kurang saat berhubungan dengan anak-anak karena mengejar karir, banyak waktu yang kurang untuk berkomunikasi dengan suami,istri dan anak-anak. Pada masa paruh baya dengan anak-anak yang beranjak dewasa maka dibutuhkan intensitas hubungan yang meningkat, mulai memikirkan anak-anak, masalah yang mereka hadapi, menjalin hubungan lebih intim dengan pasangan. Kematangannya orang dewasa memiliki peranan yang penting dalam hal hubungannya dengan anak, pasangan, orang tua dan masyarakat. Orang dewasa menjadi pengasuh dan pembimbing bagi anak-anaknya, menjalin pertemanan dengan yang seusianya, menjadi pengasuh bagi orang tua mereka yang lanjut usia, dan membesarkan cucu bagi mereka yang sudah menjadi kakek atau nenek.
Hasil penelitian awal ini, memberikan gambaran bahwa usia paruh baya jelas mengahadapi krisis, Midlife crisis adalah suatu fase saat seseorang memasuki middle age atau usia paruh baya.  Dalam teori Erikson, yaitu pada sekitar usia 40 – 60. Tidak semua orang yang memasuki usia paruh baya mengalami krisis. Ada orang yang melaluinya tanpa pergolakan psikologis. Sebagian orang yang melewatinya sebagai sebuah masa transisi biasa dengan sedikit rasa tidak nyaman saja. Tetapi tak kurang pula orang-orang yang menjalaninya dalam sebuah krisis yang cukup serius. Krisis ini kita kenali dengan munculnya rasa gelisah dan depresi. Pada usia ini seseorang menyadari bahwa waktunya semakin terbatas, usia tua dan kematian semakin membayang nyata.
Penelitian lanjutan setelah penelitian ini adalah bagaimana dinamika psikologis yang dialami selama mengalami krisis paruh baya dan cara penanggulangan krisis paruh baya. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian awal, disimpulkan bahwa masa masa dewasa madya atau yang dikenal dengan usia paruh baya, pada perkembanganya mengalami krisis paruh baya (Midlife crisis) yang ditandai dengan prosentase perubahan yang muncul selama masa krisis yaitu sebesar 97%.
5.2. Saran 
a. Subyek Penelitian


Subyek penelitian diharapkan memahami perubahan-perubahan yang dialami, terutama perubahan fisik, psikologis, penampilan, perilaku dan hubungan dalam anggota keluarga.

b. Penelitian Selanjutnya


penelitian ini memiliki beberapa tahapan penelitian, yang pertama data awal mengukur prosentase yang mengalami perubahan, dinamika psikologis selama krisis paruh baya dan terakhir adalah penanggulangan krisis paruh baya, artinya dapat diminimalisir. Sehingga dibutuhkan waktu dan metode-metode yang tepat untuk mengungkap masalah krisis paruh baya.
3.6 LUARAN PENELITIAN 
Hasil (Luaran) penelitian paruh baya ini diharapkan memperoleh strategi yang tepat dalam menanggulangi krisis yang terjadi pada masa paruh baya, dengan berbagai faktor pemicu atau penyebab terjadinya krisis pandangan budaya, perubahan hormon, perkawinan tidak bahagia, tidak menikah, suami mengalami krisis, tuntutan perkembangan anak, prioritas karier, hilangan yang berurutan, memenuhi impian, menilai ulang masa lalu.
BAB IV.  JADWAL PENELITIAN PARUH BAYA

Penelitian paruh baya ini akan berlangsung selama kurang lebih 1-2 tahun, dengan rincian kegiatan seperti tabel berikut.
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